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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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METAFORA YANG DIGUNAKAN OLEH  DALANG DALAM  MELAKONKAN  WAYANG 
KULIT 
18.30 – 19.30 WIB 





KESALAHAN DALAM PENENTUAN JENIS KALIMAT DALAM BAHASA INDONESIA: 
STUDI KASUS MAHASISWA TPB IPB 
Emilia Ninik Aydawati 
STUDENTS’  DERIVATION MASTERY AND   THEIR ABILITY IN ANSWERING  
READING  QUESTIONS 
Masitha Achmad 
Syukri 
STRATEGI INTERAKSI EKSTRA-TEKSTUAL GURU UNTUK MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN TEKSTUAL SISWA TUNA GRAHITA 
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A STUDY ON STUDENTS’ ABILITY  IN CONDUCTING CONVERSATION WITH NATIVE 
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STUDENTS’ ARGUMENTATIVE WRITING 
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Ninuk Krismanti BANJARESE IDEOLOGIES PORTRAYED IN SI PALUI 
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DEPARTMENT STUDENTS OF UTM IN THE ACADEMIC YEAR2011/2012 
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Won-Fill Jung, 
Eunchae Son, Jaemog 
Song Dan Jeesun Nam 
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Retno Hendrastuti KAJIAN PENERJEMAHAN IDEOLOGI DENGAN PENDEKATAN APPRAISAL 
Dyka Santi Des Anditya 
THE TRANSLATION OF SHALL IN THE INDONESIAN VERSION OF ASEAN CHARTER: 
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Akbariah 
METAPHORICAL SWITCHING: A LINGUISTIC REPERTOIRE OF MUSLIM JAVANESE 
PRIESTS 
Swany Chiakrawati 
CONFORMITY TOWARDS LOCAL WISDOM AMONG THE SAME INDIGENOUS 
LANGUAGE SPEAKERS 
Syaifur Rochman 
A SURVEY ON MOTIVATIONAL ORIENTATION IN LEARNING EFL OF PUBLIC 
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UNIVERSITY 
Syamsurizal 
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MARAPULAI BALERONG GRUP JAKARTA: SEBUAH KARAKTERISTIK KEARIFAN 
LOKAL ETNIS MINANGKABAU 
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PARRALEL SESSION 4 E 
BOUGENVILLE 
Agnes Widyaningrum MULTICULTURAL ENGLISH CURRICULUM ACCOMODATATING LOCAL WISDOM 
Ruth Hastutiningsih 
ICT (WEB. DESIGN) AND JAVANESE LANGUAGE LEARNING IN INDONESIA: 
REVITALIZATION INDIGENOUS LANGUAGES 
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DEVELOPING ISLAMIC-CONTENT BASED READING COMPREHENSION MATERIALS 
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PEMILIHAN BAHASA KELUARGA MUDA DI DESA KLOPODUWUR CERMIN
PEMERTAHANAN IDENTITAS DAN EKSISTENSI BAHASA
Yenny Budhi Listianingrum
Magister Linguistik, Universitas Diponegoro
yenny_budhi@yahoo.com
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahasa apa yang menjadi pilihan keluarga
muda di Klopoduwur. Selain itu, peneliti mencari tahu faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi dalam pemilihan bahasa khususnya di lingkungan keluarga muda di desa
Klopoduwur, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. Peneliti ingin mengulas apa bahasa
pilihan yang digunakan oleh keluarga muda penduduk desa Klopoduwur dilihat dari ranah
rumah tangga dan ranah pendidikan dan apa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan
bahasa keluarga muda di desa Klopoduwur.
Penelitian ini dilakukan  pada bulan Mei 2010. Peneliti mengambil sampel keluarga
muda di dusun Klopoduwur, Desa Klopoduwur, Kabupaten Blora sebanyak 10 keluarga.
Keluarga muda di penelitian ini diberi batasan yaitu suami-istri yang baru saja menikah
hingga usia pernikahan sepuluh tahun. Sampel di ambil secara acak. Penelitian yang
dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Berdasarkan analisis data dan diskusi yang dilakukan oleh peneliti. Keluarga muda di
dusun Klopoduwur, Desa Klopoduwur, Kabupaten Blora memilih bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari. Namun, bahasa Jawa digunakan sebagai bahasa
utama keluarga muda desa Klopoduwur. Penggunaan bahasa Jawa dibedakan berdasarkan
lawan bicaranya. Penggunaan bahasa Jawa dianggap mampu mempertahankan budaya yang
sudah ada. Selain itu berdasar aspek psikologis, bahasa Jawa dianggap mampu mewakili
sopan-santun/ unggah-ungguh berbahasa. Sehingga, lawan bicara merasa dihormati. Dalam
melestarikan bahasa Jawa di Kabupaten Blora, pemerintah telah bertindak secara aktif. Hal
ini dibuktikan dengan pencanganan 1 hari menggunakan bahasa Jawa di SD Klopoduwur 2.
Kata kunci : Bahasa, Pemilihan, Pemertahanan, Identitas, Eksistensi
1. Pendahuluan
Era globalisasi yang sedang terjadi saat ini mengharuskan orang untuk dapat berhubungan atau
berkomunikasi dengan orang lain dengan berbagai cara.  Hal tersebut dikarenakan, masyarakat kita selalu
ingin mengikuti perkembangan jaman. Ada kalanya, perkembangan tersebut justru mengikis budaya yang
sudah ada. Keputusan untuk menerima budaya lain tersebutlah, yang kemudian menentukan eksistensi
dari sebuah budaya. Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan manusia. Bahasa tidak hanya
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, bahasa juga diperlukan untuk menjalankan
kehidupan manusia. Pilihan bahasa yang akan dipilih oleh masyarakat merupakan cerminan budaya
setempat. Setiap manusia memiliki kesempatan dan hak untuk memilih bahasa, yang akan mereka
gunakan. Pilihan bahasa tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi
tersebut adalah faktor interaksi sosial. Interaksi sosial tersebut akan hidup berkat adanya aktivitas bicara
pada anggota pemakai bahasa. Pemakaian bahasa adalah bentuk interaksi sosial yang terjadi di dalam
berbagai situasi. Dengan kata lain, bahasa merupakan cerminan dari budaya setempat.
Bagian masyarakat yang sangat terpengaruh oleh perkembangan teknologi adalah keluarga muda.
Keluarga muda masih mencari jati diri, dimana mereka akan menentukan bahasa apa yang mereka pilih
untuk berkomunikasi sehari-hari. Menurut peneliti pemilihan bahasa keluarga muda di desa Klopoduwur
merupakan objek yang menarik. Seperti yang kita ketahui desa Klopoduwur terkenal dengan masyarakat
samin. Masyarakat samin memiliki karakteristik budaya yang khas. Namun, seiring perkembangan zaman
budaya tersebut sudah mulai terkikis. Disini, peran generasi muda untuk mempertahankan budayanya
sangat terlihat. Salah satunya dalam pemilihan bahasa generasi muda di desa Klopoduwur.
Pendapat Sapir dan Worf (dalam Wahab, 1995) menyatakan bahwa bahasa menentukan perilaku
budaya manusia memang ada benarnya. Orang yang ketika berbicara menggunakan pilihan kata,
ungkapan yang santun, struktur kalimat yang baik menandakan bahwa kepribadian orang itu memang
baik. Sebaliknya, jika ada orang yang sebenarnya kepribadiannya tidak baik, meskipun berusaha
berbahasa secara baik, benar, dan santun di hadapan orang lain; pada suatu saat tidak mampu menutup-
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nutupi kepribadian buruknya sehingga muncul pilihan kata, ungkapan, atau struktur kalimat yang tidak
baik dan tidak santun. Bahasa merupakan cerminan dari budaya setempat.
Dalam makalah ini peneliti ingin mengulas apa bahasa pilihan yang digunakan oleh keluarga
muda penduduk desa Klopoduwur dilihat dari ranah rumah tangga dan ranah pendidikan dan apa faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan bahasa keluarga muda di desa Klopoduwur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahasa apa yang menjadi pilihan keluarga muda di
Klopoduwur. Selain itu, peneliti mencari tahu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pemilihan
bahasa khususnya di lingkungan keluarga muda di desa Klopoduwur, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten
Blora. Penulisan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat di desa Klopoduwur pada
khususnya dan masyarakat di Kabupaten Blora pada umumnya agar dapat melestarikan budaya melalui
bahasa yang mereka pilih. Hal ini dimaksudkan agar generasi muda tidak melupakan adat dan budaya
yang telah ada, meskipun tetap selalu tanggap pada kemajuan teknologi. Selain itu, diharapkan
pemerintah Jawa Tengah dapat memberikan solusi kongkrit agar bahasa Jawa tetap lestari di tengah
masyarakat.  Dengan lestarinya bahasa Jawa merupakan cermin budaya leluhur kita di masa yang lalu dan
merupakan warisan yang berharga bagi anak cucu kita.
2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pendapat Sapir-Whorf
Sapir berpendapat bahwa  klasifikasi bahasa bukanlah label yang diterapkan oleh pengguna
individu terhadap dunia objektive yang sudah ada sebelumnya, tetapi bahasa merupakan mediasi antara
kebudayaan dan sosial masyarakat dengan dunia yang dialami oleh penuturnya. Sapir (Wardaugh, 1986)
juga berpendapat ‘seseorang tidak dapat memahami bahasa tanpa mengetahui budayanya dan sebaliknya
orang tidak dapat memahami bahasa tanpa mengetahui budayanya dan sebaliknya orang tidak dapat
memahami budaya suatu masyrakat tanpa memahami bahasanya. Bahasa adalah saluran yang
memungkinkan penggunanya mengkonstruksi pengalaman, bukan sebagai refleksi dari realitas, fisik atau
mental, yang sudah ada.
Dalam Chaer dan Agustina (2004) disebutkan Sapir-Whorf berpendapat bahasa bukan hanya
menentukan corak budaya, tetapi juga menentukan cara dan jalan pikiran manusia, dan oleh karena itu
mempengaruhi tindak lakunya. Hipotesis Sapir-Whorf yang bila disederhanakan akan berarti bahwa jalan
pikiran manusia dibentuk oleh bahasa yang dipakainya atau bahasa menentukan cara  dan jalan pikiran
yang berbeda pula.
2.2. Pemilihan Bahasa
Pemilihan bahasa menurut Fasold (1984: 180) tidak sesederhana yang kita bayangkan, yakni
memilih sebuah bahasa secara keseluruhan (whole language) dalam suatu peristiwa komunikasi. Kita
membayangkan seseorang yang menguasai dua bahasa atau lebih harus memilih bahasa mana yang akan
ia gunakan. Misalnya, seseorang yang menguasai bahasa Jawa dan bahasa Indonesia harus memilih salah
satu di antara kedua bahasa itu ketika berbicara kepada orang lain dalam peristiwa komunikasi.
Pemilihan bahasa dalam interaksi sosial masyarakat dwibahasa/multibahasa disebabkan oleh
berbagai faktor sosial dan budaya. Evin-Tripp (1972) mengidentifikaskan empat faktor utama sebagai
penanda pemilihan bahasa penutur dalam interkasi sosial, yaitu (1) latar (waktu dan tempat) dan situasi;
(2) partisipan dalam interkasi, (3) topik percakapan, dan (4) fungsi interaksi.
3.Metodologi Penelitian
3.1 Populasi dan Sampel
Konsep dasar yang dijadikan pegangan dalam penelitian ini ialah pemilihan bahasa. Holmes
(1992:24) melakukan kajian pemilihan bahasa secara Sosiolinguistik dan menyatakan bahwa pemilihan
bahasa ditentukan oleh pertimbangan linguistik baik faktor luar maupun faktor dalam. Diantara penentu
linguistik dapat dimasukkan “code” yang tersedia terhadap komunitas bilingualisme dan tingkat
kemahiran penutur punyai terhadap bahasa-bahasa tersebut. Lokasi (tempat dan setting), struktur
komunitas, situasi (atau tingkat formalitas), topik dan peserta (atau interlocutor) adalah beberapa variable
yang seringkali dibicarakan oleh para peneliti dalam melakukan pendekatan terhadap pemilihan bahasa
dari berbagai pandangan, menekankan aspek beragam dan menggunakan metodologi yang berbeda.
Hal ini berarti bahwa dalam pemilihan bahasa seseorang atau sebuah institusi, maka terdapat faktor yang
perlu dikaji yaitu: pihak yang terlibat dalam percakapan, tempat dimana percakapan itu terjadi: pokok
persoalan yang sedang dibicarakan.
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Berdasarkan penjelasan diatas menarik untuk diamati fenomena sosial bagi kehidupan berbahasa
masyarakat Klopoduwur di Kabupaten Blora. Penelitian dilakukan di dusun Klopoduwur, Desa
Klopoduwur, Kabupaten Blora. Di Desa Klopoduwur ditemukan ada 6 dusun. Data diambil dari keluarga
muda di dusun Klopoduwur, desa Klopoduwur, Kabupaten Blora. Namun, mengingatnya banyaknya
keluarga muda di populasi diatas. Peneliti mengambil sampel keluarga muda di dusun Klopoduwur, Desa
Klopoduwur, Kabupaten Blora sebanyak 10 keluarga. Keluarga muda di penelitian ini diberi batasan yaitu
suami-istri yang baru saja menikah hingga usia pernikahan sepuluh tahun. Sampel di ambil secara acak.
3.2 Penyediaan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode cakap. Sedangkan teknik yang digunakan
adalah teknik pancing, teknik cakap semuka, teknik cakap tansemuka, yang dilanjutkan teknik catat dan
rekam. Teknik ini digunakan dengan dasar pemikiran  bahwa pemilihan bahasa hanya dapat benar-benar
dipahami jika peristiwa berbahasa itu berlangsung dalam situasi yang sebenarnya yang berada dalam
konteks yang lengkap.
Peneliti melakukan percakapan mendalam (in depth interview). Cara ini diharapkan oleh peneliti
tidak hanya menjaring informasi deskriptif mengenai fakta atau fenomena sosiolinguistik, tetapi juga
berupaya menggali informasi yang berupa penjelasan perihal munculnya fakta atau fenomena tersebut
(Gunarwan, 2002). Peneliti memberikan pertanyaan yang memberikan responden pertanyaan secara
terbuka, sehingga memberi kesempatan responden untuk memberi informasi secara deskriptif dan naratif.
Pertanyaan yang diberikan sebanyak 6 pertanyaan. Namun, peneliti juga terkadang menambahkan
pertanyaan yang bersifat mendukung. Peneliti juga melakukan pengamatan di SD Klopoduwur 2.
Pengamatan dan wawancara ini diharapkan dapat memberikan data pendukung yang dibutuhkan oleh
peneliti.
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Pemilihan Bahasa Keluarga Muda di desa Klopoduwur
Berdasarkan data yang ditemukan oleh peneliti di desa keluarga Klopoduwur dengan 10
responden keluarga muda yang berada di desa Klopoduwur. Rentang umur keluarga muda yang dibatasi
adalah yang baru saja menikah hingga berumur 35 tahun.
Responden I merupakan keluarga muda yang terdiri dari ayah, ibu dan 1 anak berusia 9 bulan.
Keluarga ini mampu menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dengan baik dikarenakan memiliki
pendidikan yang cukup tinggi. Keluarga ini juga membuka toko pulsa, yang mengharuskan mereka dapat
berkomunikasi dengan baik. Hal ini untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman atau kerugian
psikologis, bila terjadi pengucapan bahasa Jawa yang salah.
Responden II merupakan keluarga muda, yang terdiri dari ayah, ibu dan 1 putri. Keluarga muda
ini hanya menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. Hal ini disebabkan karena
keluarga ini memiliki tingkat pendidikan dan ekonomi yang rendah. Keluarga ini juga belum memiliki
televisi untuk menambah pengetahuan dan proses pembelajaran. Responden berpendapat bahwa dengan
menggunakan bahasa Jawa, kita mengetahui unggah-ungguh dan melestarikan budaya yang sudah ada.
Chaer dan Agustina (2004) berpendapat bahwa dalam kelompok masyarakat Indonesia yang
multilingualisme tampaknya pemilihan bahasa lebih ditentukan oleh latar belakang kejiwaan, termasuk
motivasi para penuturnya. Hal ini sesuai dengan pemilihan bahasa yang dilakukan oleh responden II.
Responden memilih bahasa Jawa dikarenakan  merasa menginginkan tetap menjaga kelestarian bahasa
Jawa dan kesopanan. Responden berpendapat bahwa kepribadian seseorang dilihat dari santun bahasanya.
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Sapir dan Worf (Wahab, 1995) menyatakan bahwa bahasa
menentukan perilaku budaya manusia memang ada benarnya. Orang yang ketika berbicara menggunakan
pilihan kata, ungkapan yang santun, struktur kalimat yang baik menandakan bahwa kepribadian orang itu
memang baik.  Namun, dalam beberapa kegiatan kemasyarakatan keluarga ini masih menggunakan
bahasa Indonesia.
Responden IV merupakan keluarga muda yang berasal dari dua suku yang berbeda. Keluarga
muda ini terdiri dari ayah (suku Jawa), ibu (suku Batak) dan 2 putri. Latar belakang ini tentu saja akan
mempengaruhi pilihan bahasa keduanya. Berbeda dengan responden yang lain responden berikut
memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Responden memilih dua bahasa dalam berkomunikasi
sehari-sehari. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Namun, responden
mengajarkan bahasa Jawa kepada putra-putrinya. Hal ini dikarenakan responden tinggal di Jawa dan
kepala keluarga berasal dari suku Jawa.  Masyarakat  Jawa masih memegang asas patriarki dimana segala
sesuatu mengacu pada pihak laki-laki. Faktor tersebutlah yang menyebabkan bahasa jawa di pilih sebagai
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bahasa yang diajarkan kepada anak-anak mereka. Responden juga mengatakan bahwa istrinya yang
notabene merupakan orang batak telah belajar menggunakan bahasa Jawa. Meskipun, dalam
penggunaanya belum mampu menempatkan unggah-ungguh bahasa Jawa secara tepat.
Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa yang digunakan selain bahasa Jawa. Hal ini
dikarenakan, kedua putri keluarga ini telah bersekolah. Bahasa Indonesia merupakan bahasa formal yang
digunakan di sekolah. Hal yang menarik dari lingkungan sekolah adalah pemerintah kabupaten Blora
telah menganjurkan adanya satu hari penuh menggunakan bahasa Jawa di lingkungan sekolah.
Berdasarkan data yang diperoleh SD Klopoduwur menggunakan hari Kamis, sebagai hari Bahasa Jawa.
Faktor ini memungkinkan anak-anak responden mampu menggunakan bahasa Jawa dengan lancar.
Meskipun, ibu mereka tidak mampu menggunakan bahasa Jawa dengan lancar.  Menurut Appel (1976)
hal ini biasanya berhubungan dengan karakteristik penutur, seperti latar belakang sosial, tingkat
pendidikan, rasa keagamaan.
Campur tangan pemerintah dalam mempertahankan bahasa Jawa ini merupakan hal yang
menarik. Hal ini menunjukkan perhatian pemerintah yang cukup besar dengan bahasa Jawa. Ranah ini
berkaitan dengan ranah yang diteliti oleh penulis. Lingkungan keluarga muda yang penulis diteliti. Telah
memiliki kesadaran bahwa pilihan bahasa anak mereka, akan mempengaruhi tingkah laku mereka. Para
responden berpendapat, penggunaan bahasa Jawa selama satu hari di sekolah, sangat bermanfaat untuk
membangun character building setiap anak. Menurut Crystal (1994) menjelaskan, bahwa perencanaan
bahasa adalah kreasi dan implementasi dari kebijakan sebuah pemerintahan tentang bagaimana bahasa-
bahasa itu dan variasi dari bahasa digunakan dalam sebuah bahasa.
Faktor yang mempengaruhi terjadinya bilingualisme tersebut adalah faktor pendidikan dan latar
belakang budaya. Responden pernah beberapa tahun tinggal di Bandung. Selain itu, istri responden
berasal dari kota Blora. Menurut pendapat peneliti, faktor tersebutlah yang mempengaruhi responden
untuk berbicara dalam dua bahasa. Dalam masyarakat multibahasa tersedia berbagai kode, baik berupa
bahasa, dialek, variasi, dan gaya untuk digunakan dalam interaksi sosial. Untuk istilah terakhir,
Kartomihardjo (1988) lebih suka mempergunakan istilah ragam sebagai padanan dari style. Dengan
tersedianya kode-kode itu, anggoa masyarakat akan memilih kode yang tersedia sesuai dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Dalam interaksi sehari-hari, anggota masyarakat secara konstan
mengubah variasi penggunaan bahasanya.
Hal ini sesuai pendapat beberapa linguis bahwa pemilihan bahasa ditentukan oleh pertimbangan
linguistik fakor luar mapun faktor dalam. Faktor luar dalam kasus ini adalah masyarakat desa
Klopoduwur hampir semua menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi sehari-hari.
Sedangkan faktor dari dalam sendiri adalah faktor motivasi pribadi untuk mempertahankan identitas
bahasa leluhur yaitu bahasa Jawa. Menurut Holmes (1992:24) yang melakukan kajian pemilihan bahasa
secara Sosiolinguistik dan menyatakan bahwa pemilihan bahasa ditentukan oleh pertimbangan linguistik
baik faktor luar maupun faktor dalam. Diantara penentu linguistik dapat dimasukkan “code” yang tersedia
terhadap komunitas bilingualisme dan tingkat kemahiran penutur punyai terhadap bahasa-bahasa tersebut.
Lokasi (tempat dan setting), struktur komunitas, situasi (atau tingkat formalitas), topik dan peserta (atau
interlocutor) adalah beberapa variable yang seringkali dibicarakan oleh para peneliti dalam melakukan
pendekatan terhadap pemilihan bahasa dari berbagai pandangan, menekankan aspek beragam dan
menggunakan metodologi yang berbeda.
Bilingualism merupakan topik yang selalu menarik untuk dibahas. Kajian pemilihan bahasa juga
berkaitan erat dengan situasi di dalam bilingualisme atau bahkan multilingualisme sebab untuk
menentukan pemilihan bahasa atau ragam bahasa tertentu pastilah ada bahasa atau ragam lain yang
digunakan dalam komunikasi sehari-hari sebagai pendamping sekaligus pembanding. Blommfield dalam
bukunya Language (1933) memberikan batasan kedwibahasaan sebagai gejala penguasaan bahasa seperti
penutur jati (native speaker). Batasan ini mengimplikasikan pengertian bahwa seorang dwibahasawan
adalah orang yang menguasai dua bahasa dengan sama baiknya.
Hal yang menarik juga terjadi di desa Klopoduwur, di mana seluruh penduduknya menggunakan
dua bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Namun,
masyarakat di daerah tersebut memilih menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa utama. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan, masyarakat menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa utama
dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Faktor tersebut adalah responden pada umumnya menyadari bahwa bahasa Jawa merupakan
warisan dari leluhur yang patut dilestarikan. Responden berpendapat bahwa dengan menggunakan bahasa
Jawa, lebih meningkatkan kesantunan. Responden berpendapat bahwa bahasa Indonesia tidak mampu
menjembatani tingkatan sopan santun yang harus dilakukan di masyarakat Jawa. Contohnya : pilihan kata
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yang digunakan untuk berkomunikasi dengan tetua dan teman seumur adalah sama. Hal tersebut berbeda
dengan bahasa Jawa. Dimana di dalam bahasa Jawa terjadi pembedaan pilihan kata.
Secara garis besar data yang didapat dari pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut
:Keluarga Muda di desa Klopoduwur menggunakan dua bahasa dalam kehidupan bermasyarakatnya.
Bahasa tersebut adalah bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Pada umumnya kepala keluarga lebih memilih
menggunakan bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari.Responden berpendapat bahwa penggunaan
bahasa Jawa untuk dapat mempertahankan identitas dan eksistensi bahasa Jawa.Responden menganggap
dengan menggunakan bahasa Jawa, berarti telah berlaku dengan sopan. Karena bahasa Jawa memiliki
tingkatan dalam penggunaan setiap katanya. Penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa di dalam
berkomunikasi, tergantung pada setting, interaksi social, penutur dan petutur. Faktor dalam yang
mempengaruhi pemilihan bahasa Jawa adalah motivasi dari responden, yang menginginkan bahasa Jawa
menjadi bahasa komunikasi sehari-hari.Faktor luar yang mempengaruhi pemilihan bahasa Jawa adalah
kabupaten Blora menetapkan bahwa penggunaan bahasa Jawa selama satu hari di ranah pendidikan.
Selain itu, masyarakat di desa Klopoduwur memiliki kesadaran yang tinggi untuk tetap mempertahankan
bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari.
5. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan diskusi yang dilakukan oleh peneliti. Keluarga muda di dusun
Klopoduwur, Desa Klopoduwur, Kabupaten Blora memilih bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi sehari-hari. Namun, bahasa Jawa digunakan sebagai bahasa utama keluarga muda desa
Klopoduwur. Penggunaan bahasa Jawa dibedakan berdasarkan lawan bicaranya. Penggunaan bahasa Jawa
dianggap mampu mempertahankan budaya yang sudah ada. Selain itu berdasar aspek psikologis, bahasa
Jawa dianggap mampu mewakili sopan-santun/ unggah-ungguh berbahasa. Sehingga, lawan bicara
merasa dihormati. Dalam melestarikan bahasa Jawa di Kabupaten Blora, pemerintah telah bertindak
secara aktif. Hal ini dibuktikan dengan pencanganan 1 hari menggunakan bahasa Jawa di SD Klopoduwur
2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi pemerintah di berbagai daerah. Agar mampu
melestarikan budaya yang sudah ada dengan ikut berperan aktif. Peneliti juga berharap beberapa
pertanyaan yang belum terjawab dari pertanyaan ini mampu dijadikan penelitian yang lebih mendalam
lagi.
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